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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh baik buruknya kinerja 
karyawan. Hal ini bisa saja terjadi karena adanya pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) dan Lingkungan Kerja, 
penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Kuesioner digunakan sebagai alat pengumpulan data untuk penelitian 
ini untuk mengumpulkan data tentang indikator terkait dengan variabel penelitian dan populasi sampel yang diteliti. 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 68 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah program IBM SPSS Statistics 22 For Windows Data penelitian ini dianalisis secara deskriptif. Hasil 
penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) dan Lingkungan Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dilihat dari nilai Adjusted R Square = 0,919 atau 
91,9% 
 
Kata Kunci: Keselamatan Kesehatan Kerja , Lingkungan Kerja,  Kinerja karyawan. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia menjadi sorotan maupun tumpuan bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan. 
Sumber daya manusia merupakan salah satu peran penting dalam setiap kegiatan perusahaan. Walaupun 
banyaknya sarana dan prasarana serta sumber daya, tanpa dukungan sumber daya manusia kegiatan 
perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. Dengan demikian sumber daya manusia merupakan kunci 
pokok yang harus diperhatikan dalam segala kebutuhannya. Sumber daya manusia akan menentukan 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan perusahaan. (Akbar et al., 2024:58).  
 
Sumber daya manusia merupakan elemen utama yang menentukan keberhasilan kegiatan perusahaan, 
karena tanpa dukungan tenaga kerja yang kompeten, sarana dan prasarana yang lengkap tidak akan 
mampu menjalankan fungsi operasional secara optimal. Kinerja karyawan menjadi indikator penting 
bagi pencapaian tujuan organisasi, sehingga perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja tersebut, termasuk pemenuhan kebutuhan karyawan, keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3), serta kenyamanan lingkungan kerja. Fenomena kecelakaan kerja yang masih terjadi, seperti 
pada kasus di PT. Karyabadi Sama Sejati, menunjukkan bahwa meskipun program K3 telah diterapkan, 
risiko tetap muncul akibat kurangnya pelatihan, penggunaan APD yang tidak konsisten, kelelahan, dan 
kondisi lingkungan kerja yang tidak aman. Hal ini berdampak bukan hanya pada kesehatan fisik dan 
mental karyawan, tetapi juga pada menurunnya produktivitas dan efektivitas perusahaan secara 
keseluruhan. 
 
Lingkungan kerja yang baik dan penerapan K3 yang optimal sangat berpengaruh terhadap kualitas 
kinerja karyawan, karena kondisi kerja yang aman, nyaman, dan terstruktur akan meningkatkan motivasi 
serta semangat kerja. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak terkelola dengan baik dapat menciptakan 
ketidaknyamanan, menurunkan produktivitas, dan meningkatkan potensi kecelakaan. Berbagai 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan lingkungan kerja 
memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga perusahaan perlu 
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memastikan faktor-faktor tersebut berjalan efektif untuk mempertahankan serta meningkatkan 
performa tenaga kerja. Dengan demikian, upaya menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat 
menjadi aspek strategis dalam meningkatkan kinerja karyawan serta keberhasilan perusahaan secara 
menyeluruh. 
 
KAJIAN TEORI 
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan upaya penting untuk melindungi pekerja dari 
berbagai risiko yang dapat menimbulkan kecelakaan, penyakit akibat kerja, hingga gangguan fisik dan 
mental. K3 mencakup penerapan prosedur, pengendalian risiko, penggunaan alat pelindung diri, serta 
penataan lingkungan kerja agar aman dan nyaman. Berbagai ahli menjelaskan bahwa kecelakaan kerja 
umumnya terjadi karena tindakan tidak aman, kondisi lingkungan yang berbahaya, kurangnya pelatihan, 
serta penggunaan peralatan yang tidak sesuai. Kecelakaan kerja dapat menimbulkan kerugian fisik, 
psikologis, maupun material, sehingga perusahaan wajib melakukan pencegahan melalui penerapan 
standar K3, penyediaan fasilitas kerja yang aman, serta pengawasan yang berkelanjutan. 
 
Penerapan K3 memiliki tujuan utama untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, mencegah 
kecelakaan, memperlancar proses kerja, serta meningkatkan produktivitas karyawan. Indikator 
keberhasilan K3 meliputi kondisi lingkungan kerja, pengaturan udara dan penerangan, penggunaan 
peralatan kerja yang aman, serta kesehatan fisik dan mental karyawan. Ketika K3 berfungsi dengan baik, 
karyawan dapat bekerja lebih nyaman, waspada, dan sesuai prosedur sehingga kecelakaan dapat ditekan 
dan biaya operasional akibat kerugian pun menurun. Dengan demikian, penerapan K3 yang efektif 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan dan mendukung keberhasilan perusahaan 
secara keseluruhan. 
Lingkungan kerja merupakan aspek penting yang harus diperhatikan oleh manajemen karena memiliki 
pengaruh langsung terhadap kenyamanan dan produktivitas karyawan. Para ahli menjelaskan bahwa 
lingkungan kerja adalah kondisi atau suasana tempat karyawan melakukan aktivitas sehari-hari, baik 
yang bersifat fisik maupun non fisik. Lingkungan yang dirancang dengan baik akan menciptakan 
suasana kerja yang aman, nyaman, dan sehat sehingga mendukung kinerja optimal. Sebaliknya, 
lingkungan yang kurang baik dapat menimbulkan beban kerja tambahan, menurunkan efisiensi, serta 
menghambat terciptanya sistem kerja yang efektif. 
 
Secara umum, lingkungan kerja terbagi menjadi dua jenis, yaitu fisik dan non fisik. Lingkungan kerja 
fisik mencakup kondisi nyata seperti tata ruang, pencahayaan, suhu, kebisingan, sirkulasi udara, bau, 
getaran, serta peralatan kerja yang digunakan karyawan. Sementara itu, lingkungan kerja non fisik 
berkaitan dengan hubungan sosial di tempat kerja, seperti hubungan antara atasan dan bawahan, 
hubungan sesama rekan kerja, serta suasana emosional dalam tim. Kedua jenis lingkungan kerja ini 
sangat memengaruhi kenyamanan dan psikologis pegawai, sehingga perlu dikelola dengan baik agar 
tercipta suasana kerja yang harmonis, kreatif, dan saling mendukung. 
 
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai individu dalam melaksanakan tugas sesuai standar 
yang telah ditetapkan, yang mencerminkan tingkat efektivitas, efisiensi, kualitas, dan produktivitas suatu 
pekerjaan. Berbagai ahli menjelaskan bahwa kinerja adalah output yang dapat diukur secara konkret dan 
dibandingkan dengan target atau kriteria yang telah disepakati. Kinerja karyawan sangat penting bagi 
pencapaian tujuan perusahaan karena melibatkan kemampuan, keterampilan, dan pengalaman individu 
dalam menjalankan tugasnya. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja antara lain efektivitas dan 
efisiensi kerja, otoritas atau wewenang yang dimiliki, kedisiplinan, serta inisiatif dan kreativitas karyawan 
dalam mendukung tujuan organisasi. 
 
Penilaian kinerja memiliki tujuan untuk meningkatkan produktivitas melalui sistem manajemen kinerja 
yang baik, mencakup evaluasi individu, pengembangan karyawan, pemeliharaan sistem organisasi, dan 
dokumentasi sebagai dasar pengambilan keputusan sumber daya manusia. Untuk mengukur kinerja 
secara sistematis, digunakan sejumlah indikator seperti kualitas kerja, kuantitas pekerjaan, ketepatan 
waktu, efektivitas dalam menjalankan tugas, serta kemandirian dan kemampuan bekerja sama. Melalui 



35626 | Journal of Innovative and Creativity, 5(3) 2025 

indikator tersebut, organisasi dapat menilai sejauh mana karyawan memenuhi standar kinerja, sekaligus 
menentukan upaya perbaikan yang diperlukan agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara optimal. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Karyabadi Sama Sejati yang berlokasi di Desa Pujud, Kecamatan 
Pujud, Kabupaten Rokan Hilir, Riau, dengan objek penelitian meliputi keselamatan dan kesehatan kerja 
(X1), lingkungan kerja (X2), serta kinerja karyawan (Y). Populasi penelitian berjumlah 217 karyawan 
yang tersebar pada tujuh departemen, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk menentukan 
sampel penelitian. Penentuan sampel dilakukan dengan metode Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, 
sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 68 responden. 
 
TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisi Regresi Berganda 

Metode yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda untuk menganalisis hubungan 
anatara variabel terikat dan variabel bebas,. Tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi 
variabel bebas terkait pengaruh dari  Keselamatan Kesehatan Kerja, Lingkungan Kerja terhadapKinerja 
Karyawan, dapat di ketahui melalui fungsional berikut: 

𝑌 = 𝑓(𝑋1, 𝑋2, ) 
Kemudian dari bentuk fungsional diatas dapat diubah menjadi persamaan berikut: 

𝑌𝑡 = 𝛽𝑂 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝜀 
Keterangan: 
Y  : Kinerja Karyawn  

𝑋1  : Keselamatan Kesehatan Kerja 

𝑋2  : Lingkungan Kerja  

𝛽𝑂  : Konstanta 

𝛽1𝐷𝑎𝑛 𝛽2 : Koefisien Regresi 

𝜀  : Error term  
 

Uji t Secara Parsial (Uji-t) 
Uji t statistik merupakan pengujian secara individual untuk mengetahui pengaruh dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan mengasumsikan bahwa variabel bebas yang lain 
konstan. Berikut adalah tahapan dalam pengujian Uji-t Hipotesis:  

a) H0 memiliki arti bahwa secara individu variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat 
secara signifikan. Hipotesis alternatifnya yaitu,  

b) βi ≠ 0, bearti variabel bebas secara individu berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
terikat.  

c) Untuk memperoleh nilai t-tabel dapat menggunakan rumus: T tabel: t α : n-k. Dimana : α = 
derajat signifikan, n = jumlah sampel (observasi) k = banyaknya parameter/koefisien regresi 
plus konstanta. 

Uji Hipotesis Simultan (Uji-F) 
Uji F digunakan untuk menguji apakah suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap 
variabel terikat secara individual. Tingkat signifikansi yang akan digunakan adalah a 5% dengan 
kriteria pengujian adalah 

a) t-hitung t < 0,05 maka H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel 
independent terhadap variabel dependen, 

b) apabila nilai signifikan t > 0.05, maka H0 di terima, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. 
 

Koefisien Determinasi (R²) 
Uji koefisien determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Koefisien determinasi (R²) mempunyai range 
antara 0 sampai 1 (0R21). Semakin besar nilai R (mendekati 1) maka berarti pengaruh variabel bebas 
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secara serentak dianggap kuat dan apabila (R2) mendekati nol (0) maka pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat serentak adalah lemah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil pengolahan data 
berikut ini. 

Tabel 1 Analisis regresi linier berganda 

 
Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

Beta 

 
t 

 
Sig. B Std. Error 

(Constant) 5.159 2.306  2.233 .029 

K3 .480 .110 .438 4.358 .000 

LK .296 .081 .366 3.639 .001 

b. Dependent variable : Kinerja  
Sumber: Data Diolah 2025 

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dibuat persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu  
 

Y =  5.159+ 0.480X1 + 0.296X2 +  e 
 

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda di atas adalah : 

1) Nilai konstanta/intersep sebesar 5.159 secara matematis menyatakan bahwa jika nilai variabel 
bebas (X1, dan X2) sama dengan 0 maka nilai Y adalah 5.159, dalam kata lain bahwa nilai kinerja 
karyawan PT. Karyabadi Sama Sejati tanpa keselamatan kesehatan kerja dan dlingkungan kerja 
adalah 5.159.  

2) Nilai koefisien regresi X1 (keselamatan kesehatan kerja) mempunyai nilai positif yaitu 0.480, 
artinya bahwa setiap peningkatan 1% variabel keselamatan kesehatan kerja dengan asumsi 
variabel bebas lain konstan maka akan menyebabkan kenaikan pada kinerja karyawan sebesar 
4.8%.  

3) Nilai koefisien regresi X2 (lingkungan kerja) mempunyai nilai positif yaitu 0.296 artinya bahwa 
peningkatan 1% variabel lingkungan kerja dengan asumsi variabel bebas lain konstan maka akan 
menyebabkan kenaikan pada kinerja karyawan sebesar 2.96%. 

 
Uji t Secara Parsial (Uji-t) 

a. Untuk mengetahui pengaruh variabel keselamatan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan 
PT. Karyabadi Sama Sejati digunakan uji hipotesis parsial (uji-t) dengan ketentuan taraf 
signifikansi (α = 0.05) dan dengan jumlah sampel 68 orang diperoleh nilai ttabel sebesar  1.668. 
Dari hasil pengolahan data pada Tabel 5.16 diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien regresi 
variabel keselamatan kesehatan kerja = 0.480, dengan nilai probabilitas thitung sebesar 4.358 dan 
nilai signifikansi sebesar 0.004. Hal ini menjelaskan bahwa nilai  thitung> ttabel yaitu 4.358 > 1.668 
dan nilai signifikansi 0.004 < 0.05. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini diterima yaitu variabel keselamatan kesehatan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Karyabadi Sama Sejati. 

b. Untuk mengetahui pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Karyabadi 
Sama Sejati digunakan uji hipotesis parsial (uji-t) dengan ketentuan : dengan taraf signifikansi (α 
= 0.05) dan dengan jumlah sampel 68 orang diperoleh nilai ttabel sebesar  1.668. Dari hasil 
pengolahan data pada Tabel 5.16 diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien regresi variabel 
lingkungan kerja = 0.296 dengan nilai probabilitas thitung sebesar 3.639 dan nilai signifikansi 
sebesar 0.032. Hal ini menjelaskan bahwa nilai  thitung> ttabel yaitu 3.639  > 1.668 dan nilai 
signifikansi 0.032 < 0.05. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima yaitu variabel lingkungan  kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Karyabadi Sama Sejati. 
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Uji Hipotesis Simultan (Uji-F) 
Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi α = 0.05 dengan dF1 = (k – 1) dan dF2 
= (n – k), dimana k = jumlah variabel (bebas + terikat) dan n = jumlah observasi/sampel 
pembentuk regresi. Jadi (4 – 1) = 3 dan (68 - 4) = 64. Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 2.748. 

Tabel 2 Hasil Uji F 

Model  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

 
1 

 

Regression 119.09 2 59.509 27.683 .000b 

Residual 139.731 65 2.150   

Total 258.750 67    

b. Dependent variable : Kinerja  
Sumber: Data Diolah, 2025 

Dari Tabel 2 di atas diperoleh nilai Fhitung> Ftabel (27.683 > 2.748) dan nilai signifikasi 0.001 < 
0.05, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu variabel keselamatan 
kesehatan kerja, danlingkungan kerja  secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT. Karyabadi Sama Sejati. 

 
Koefisien Determinasi (R²) 

Uji determinan adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel kepemimpinan 
dan disiplin kerja kerja terhadap kinerjakaryawan PT. Karyabadi Sama Sejati, dan dapat dilihat dari 
model summary, khususnya nilai Rsquare. 

Tabel 3 Hasil uji determinan 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 
1 .678a .460 .443 1.46619 

b. Dependent variable : Kinerja  
        Sumber: Data Diolah 2025 

Dari Tabel 3 diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Rsquare (r2) sebesar 0.460. Nilai tersebut 
mempunyai maksud bahwa pengaruh variabel keselematan kesehatan kerja dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan PT. Karyabadi Sama Sejati,t sebesar 46%, sedangkan sisanya sebesar 
54%dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Dengan kata lain variabel kinerja karyawan 
PT. Karyabadi Sama Sejati dapat diterangkan oleh variabel keselematan kesehatan kerja dan lingkungan 
kerja sebesar 46%, sedangkan sisanya sebesar 54% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 
Faktor-faktor tersebut dapat berupa faktor internal yaitu yang berasal dari dalam perusahaan/karyawan 
atau faktor eksternal yaitu yang berasal dari luar seperti faktor sikap kerja, motivasi kerja, gaji, perilaku 
kerja inovatif dan lain sebagainya. 

 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dibahas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
a. Keselamatan kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Karyabadi 

Sama Sejati. 
b. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Karyabadi Sama Sejati. 
c. Keselamatan kesehatan kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Karyabadi Sama Sejati. 
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